2. Uji ke-efektif-an suatu obat dilakukan pada sampel 24
kambing yang terinfeksi cacing; separuh kambing diberi
obat dan separuh lainnya tidak. Setelah 6 bulan, kambing
dipotong dan jumlah cacing dalam perut kambing dicatat:

18; 43; 28: 50; 16; 32; 13; 35; 38; 33;:6; 7

_ 40: 54: 26: 63: 21: 37: 39: 23: 48: 58: 28: 39

Ujilah apakah rata-rata jumlah cacing pada kambing yang
diberi obat lebih sedikit dari rata-rata jumlah cacing pada
kambing yang tidak diberi obat. Gunakan a = 0.05
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